
 

I.   PENDAHULUAN 

Keberadaan anjing liar kerap dianggap 

sebagai "musuh" karena mengancam warga 

dan lingkungan sekitarnya. Namun, bukan 

berarti keberadaan anjing tersebut harus 

dimusnahkan . Hewan tersebut tetap harus 

dilindungi dan dipelihara selayaknya. Dengan 

banyaknya menerima kasus penyiksaan anjing 

dan pelantaran anjing, Jakarta Animal Aid 

Network menampung 56 anjing dan sampai 

tahun 2018 sudah menampung 72 anjing. 

Anjing tersebut ditampung di shelter seluas 

3000 meter persegi di Cijantung, Jakarta 

Timur.  

Jakarta Animal Aid Network (JAAN) adalah 

organisasi non profit yang didirikan pada 

bulan Januari 2008 untuk melindungi satwa 

liar di Indonesia dan meningkatkan 

kesejahteraan hewan peliharaan di Jakarta. 

JAAN bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran akan isu kesejahteraan hewan 

dengan menjadi pusat informasi dan tempat 

bertemu para relawan yang tertarik pada isu 

kesejahteraan hewan. Bagi Masyarakat yang 

terbiasa melepasliarkan hewan peliharaannya 

perlu diedukasi tentang program dari JAAN 

yaitu program adoption, dan program 

kesejahteraan hewan. 

Target audience yaitu anak remaja baik 

pria maupun wanita, orangtua muda yang 

berpasangan dan yang sudah berkeluarga, 

khususnya masyarakat urban dari kalangan 

ses B hingga ses A dengan jangkauan usia 20 – 

35 tahun, suka menonton video, berkeluarga, 

dan suka bermain sosial media. Berdasarkan 

hasil survey menunjukan bahwa banyaknya 

masyarakat aktif dalam menggunakan aplikasi 

Instagram sebanyak 92.9% sedangkan 
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masyarakat yang aktif menggunakan Youtube 

sebanyak 61.9% dan masyarakat yang masih 

aktif menggunakan Facebook sebanyak 

26.2%.  

Facebook dan Instagram merupakan media 

sosial yang popular di masyarakat. Media 

sosial adalah sebuah media online, dengan 

para penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 

meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 

dunia virtual (Cahyono, 2016). Untuk mengisi 

media sosial diperlukan perancangan 

kontennya. Produksi konten digital 

merupakan kegiatan yang membuat ide, kata, 

gambar, video, animasi atau informasi lainnya 

untuk didistribusikan lewat media digital 

(Holroyd, 2018). 

 

II.  METODE 

Kebutuhan JANN untuk campaign ini maka 

dibuatlah perancangan video promosi digital. 

Metode yang diperlukan untuk pengumpulan 

data menggunakan metode kualitatif dengan 

cara melakukan kuisioner pada khalayak 

sasaran untuk mendapatkan insight serta data 

yang mendukung perancangan. Metode 

perancangan yang dipakai mengacu pada 

proses membuat film dengan 3 tahap yaitu : 

pra produksi (konsep, script, schedulling, 

budgeting), produksi, dan pasca produksi. 

 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Promosi digital Jakarta Animal Aid 

Network (JAAN) dibuatlah video series. Video 

series terdiri dari 2 buah video, dan juga 

tambahan motion graphic berbasis video. 

yang masing-masing menyampaikan kisah 

harapan dari seekor anjing jalanan dan anjing 

didalam shelter Jakarta Animal Aid Network 

(JAAN). Video series ini akan disebarkan 

melalui media sosial dan juga website dari 

Jakarta Animal Aid Network (JAAN) yaitu 

Instagram, Facebook, dan Youtube. Dengan 

media fokus utama Instagram, maka video 

berdurasi maksimal 1 menit. Video ini 

bertujuan untuk mempromosikan nama dari 

JAAN, agar dapat meningkatkan jumlah 

bantuan yang berupa donasi maupun 

Program Adopsi terhadap JAAN tersebut. 

Video promosi ini mengajak penonton untuk 

menjadi keluarga bagi hewan peliharaan 

terutama untuk anjing. Untuk mencari konsep 

video dilakukan proses pencarian insight dari 

perenungan bahwa anjing adalah hewan satu-

satunya yang paling setia terhadap 

majikannya dan keluarga bagi anjing adalah 

sebuah kehidupan yang sangat terikat satu 

sama lain yang senantiasa peduli dan juga 

turut membantu anjing-anjing jalanan sebagai 

bagian dari keluarga. yang dapat dibantu 

dengan cara berdonasi ataupun mengadopsi 

di shelter langsung. 

 



 

 

 

A. Media Utama 

- Video Series Instagram: format resolusi 

720p dengan durasi 1 menit mengikuti 

durasi maksimal video di Instagram. Video 

series terdiri dari 2 video yang masing - 

masing menceritakan tentang 

kesejahteraan hewan dan Adoption di 

Shelter JAAN. 

 

Gambar 1. Screenshot Video Series 1 

(sumber:Pribadi) 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Screenshot Video Series 2 

(sumber:Pribadi) 

 

 

 

 

 

- Poster Konten Instagram: poster dibuat 

dengan resolusi square 1080x1080px.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Poster Teaser Video Series  

(sumber:Pribadi) 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Poster ajakan  

(sumber:Pribadi) 

 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Poster Feed pada Instagram  

(sumber:Pribadi) 

 
 

B. Media Pendukung (Youtube, Motion 

Graphic, serta Kaos JAAN) 

 

Gambar 6. Video Series di Media Youtube 

(sumber:Pribadi) 

 

 

 
Gambar 7. Video Motion Graphic 

(sumber:Pribadi) 

 
 
 

 
 

Gambar 8. Kaos JAAN 

(sumber:Pribadi) 

 
 
IV.   SIMPULAN 

Project ini adalah bentuk simulasi untuk 

mendukung program JAAN. Proses 

perancangan ini dimulai dari kunjungan ke 

animal clinic yang berkaitan dengan program 

JAAN sehingga perancang mendapat inspirasi 

pembuatan video promosi ini. Proses 

terlaksana tanpa kendala dan media yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan JAAN 

yang belum banyak diketahui masyarakat 



 

Jakarta. Maka video ini diperlukan masyarakat 

urban untuk memberikan infromasi tentang 

program JAAN yang bertujuan untuk 

menyadarkan dan meningkatkan antusias 

masyarakat agar lebih peduli terhadap 

kesejahteraan hewan peliharaan dan hewan 

liar. Kemudian untuk konten diperlukan yaitu 

konten media Instagram berupa video series 

sebagai media utama, sedangkan Youtube 

dan Facebook sebagai media pendukung. 

Perancangan video ini menggunakan 

pendekatan emosional, dengan big idea 

“Anjing adalah teman kita dan bagian dari 

keluarga kita” dimana diharapkan  dapat 

menggerakan hati khalayak sasaran agar mau 

membantu Jakarta Animal Aid Network 

(JAAN). Seluruh isi konten yang dibuat 

menyesuaikan format serta durasi dari media 

utama yaitu Instagram karena berkaitan 

dengan projeknya JAAN. 
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